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ABSTRAK 

 

Program Penguatan Kapasitas Organisasi Kemahasiswaan (PPK Ormawa) 

dilaksanakan di Desa Jehem untuk meningkatkan potensi wisata alam dan budaya 

desa yang masih kurang dikenal akibat terbatasnya promosi dan akses digital. 

Kegiatan ini menggunakan metode observasi dan wawancara untuk 

mengidentifikasi kebutuhan desa, serta menerapkan pendekatan difusi IPTEKS 

dan substitusi IPTEKS. Pengabdian ini mencakup pembuatan website wisata, 

pelatihan manajemen media sosial, dan pembentukan Kelompok Sadar Wisata 

(Pokdarwis) untuk pengelolaan pariwisata. Hasil yang dicapai antara lain 

peningkatan kunjungan wisatawan dan kapasitas SDM lokal dalam memanfaatkan 

teknologi digital. Keberlanjutan program diharapkan tercapai melalui pengelolaan 

berkelanjutan oleh Pokdarwis dan pemeliharaan sarana digital yang telah 

dibangun. 

 

KATA KUNCI: Transformasi Digital; Pemasaran; Pengelolaan Destinasi 

Wisata; Pemanfaatan Teknologi. 

 

ABSTRACT 

 

 The Student Organization Capacity Building Program (PPK Ormawa) was 

implemented in Jehem Village to enhance the village's natural and cultural 

tourism potential, which remains relatively unknown due to limited digital 

promotion and access. This program utilized observation and interviews to 

identify the village's needs, alongside the application of science and technology 

diffusion and substitution approaches (IPTEKS). Activities included creating a 

tourism website, providing social media management training, and establishing a 

Tourism Awareness Group (Pokdarwis) responsible for managing tourism. The 

outcomes achieved include an increase in tourist visits and local human resource 

capacity in utilizing digital technology. The sustainability of the program is 
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expected to be achieved through continuous management by Pokdarwis and the 

maintenance of digital infrastructure that has been developed. 

 

KEYWORDS: Digital Transformation; Marketing; Destination Management; 

Technology Utilization. 
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PENDAHULUAN 

Dalam era transformasi digital yang pesat, sektor pariwisata mengalami 

perubahan signifikan di berbagai belahan dunia, termasuk di Indonesia (bin Illyas 

Tan, 2022; Ollivaud & Haxton, 2019). Desa wisata menjadi salah satu konsep 

inovatif dalam pengembangan pariwisata yang berkelanjutan dengan 

memanfaatkan teknologi digital untuk memperkenalkan potensi alam dan budaya 

lokal kepada audiens yang lebih luas (Darmayanti et al., 2023; Gozali & Nugraha, 

2022). Teknologi digital, khususnya digitalisasi pariwisata, memungkinkan 

informasi tentang destinasi wisata tersampaikan secara efisien dan mudah diakses 

oleh calon wisatawan, sehingga meningkatkan daya tarik dan kunjungan ke desa 

wisata (Hadjielias et al., 2022; Kumar & Shekhar, 2020; Leung, 2022; Mumtaz & 

Karmilah, 2021; Pencarelli, 2020). 

Desa Jehem merupakan salah satu desa yang memiliki potensi wisata alam 

dan budaya yang besar, namun belum dikenal luas oleh wisatawan akibat 

minimnya promosi digital. Sebagai respons, upaya digitalisasi pariwisata telah 

dianggap sebagai langkah strategis untuk meningkatkan daya saing desa-desa 

wisata dalam menghadapi era Industri 4.0, di mana perilaku wisatawan yang 

semakin bergantung pada informasi digital menjadi peluang besar (Habibah, 2021; 

Poerwanto & Shambodo, 2020). 

Menurut World Travel & Tourism Council, digitalisasi menjadi salah satu 

faktor utama yang mendorong pertumbuhan industri pariwisata di Indonesia, 

berperan dalam membuka akses informasi bagi wisatawan yang kini semakin 

mengandalkan internet dalam memilih destinasi wisata (Mulyono et al., 2024; 

Ollivaud & Haxton, 2019; Rhena & Kraugusteeliana, 2024). Transformasi digital 

juga memungkinkan masyarakat desa terlibat langsung dalam mengelola dan 

mempromosikan pariwisata berbasis kearifan lokal, sehingga meningkatkan 

kesejahteraan ekonomi secara inklusif (Jaelani & Hanim, 2021; Wiryanata, 2022; 

Wulandari, 2024). 
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Digitalisasi melalui platform seperti media sosial, website, dan teknologi 

barcode pada booklet wisata terbukti memudahkan wisatawan dalam 

mendapatkan informasi wisata yang komprehensif serta memberikan efisiensi 

dalam pengelolaan destinasi (Anthony et al., 2024; Rizki et al., 2023; Sukmadi, 

n.d.). Penerapan teknologi digital pada desa wisata juga mampu memberikan 

dampak positif bagi keberlanjutan pariwisata dengan meningkatkan keterlibatan 

masyarakat lokal dalam pengelolaan dan promosi pariwisata (Gozali & Nugraha, 

2022). 

 Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa desa-desa wisata yang 

berhasil memanfaatkan digitalisasi memiliki keunggulan kompetitif yang lebih 

baik, serta mampu menarik minat wisatawan dalam dan luar negeri dengan lebih 

efektif (Muliawanti & Susanti, 2020; Poerwanto & Shambodo, 2020; Satria & 

Wibowo, 2021). Dalam hal ini, pemanfaatan media sosial berbasis konten kreatif 

menjadi salah satu strategi yang terbukti efektif dalam meningkatkan daya tarik 

dan citra pariwisata desa. Melalui konten visual yang menarik, interaksi langsung, 

dan promosi berbasis cerita, desa wisata dapat membangun hubungan yang lebih 

dekat dengan calon wisatawan dan menarik perhatian yang lebih luas melalui 

platform digital. Namun, aspek pemanfaatan konten kreatif secara khusus ini 

sering kali kurang mendapatkan perhatian dalam strategi digitalisasi pariwisata, 

sehingga menjadi gap penting yang diisi dalam penelitian ini. 

 Keterbaruan penelitian ini terletak pada fokusnya dalam mengintegrasikan 

manajemen media sosial berbasis konten kreatif sebagai komponen utama dalam 

strategi digitalisasi untuk meningkatkan citra pariwisata Desa Jehem. Tujuan 

utama dari kegiatan pengabdian ini adalah untuk memberdayakan masyarakat 

Desa Jehem dalam mengelola promosi digital yang efektif, meningkatkan 

keterampilan mereka dalam menciptakan konten kreatif, serta membangun citra 

Desa Jehem sebagai destinasi wisata berkelanjutan yang mengusung kearifan 

lokal. Dengan pendekatan ini, penelitian ini tidak hanya bertujuan untuk 

memperkuat daya tarik visual destinasi, tetapi juga memperkokoh posisi Desa 

Jehem sebagai desa wisata yang memiliki identitas kuat dan berdaya saing. 

 Melalui inovasi dalam strategi pemasaran digital ini, pengabdian ini 

diharapkan mampu menawarkan model pemasaran desa wisata yang berdaya saing 

dan berkelanjutan, yang pada akhirnya dapat meningkatkan jumlah kunjungan 

wisatawan serta memperkuat posisi dan citra Desa Jehem sebagai destinasi wisata 

unggulan di tingkat nasional maupun internasional. 
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METODE PELAKSANAAN 

Metode yang diterapkan dalam kegiatan ini menggabungkan tiga 

pendekatan utama, yaitu observasi dan wawancara, difusi IPTEKS, serta substitusi 

IPTEKS. Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 18 Maret 2024 sampai 23 

Oktober 2024 dengan melibatkan tim pengabdian yang terdiri dari 14 orang, 

termasuk dosen pembimbing dan mahasiswa. Total peserta dalam kegiatan ini 

berjumlah 115 orang, yang terdiri dari perwakilan masyarakat Desa Jehem, 

anggota Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis), dan pelaku UMKM setempat. 

Sasaran utama kegiatan ini adalah masyarakat yang memiliki peran aktif dalam 

pengelolaan wisata dan promosi digital desa. 

Metode observasi dan wawancara digunakan pada tahap awal untuk 

mengumpulkan informasi yang relevan dari masyarakat Desa Jehem dan 

pemangku kepentingan. Tujuannya adalah agar program kerja yang dilaksanakan 

sesuai dengan kebutuhan dan kondisi lapangan, serta memastikan bahwa setiap 

aspek kegiatan pengabdian dapat diterapkan dengan baik di lapangan. 

Melalui pendekatan difusi IPTEKS, tim pengabdian memperkenalkan 

inovasi teknologi, seperti pemasaran digital, pengelolaan website, dan manajemen 

media sosial kepada masyarakat. Difusi ini dilakukan dalam bentuk pelatihan dan 

simulasi langsung, sehingga peserta dapat mengadopsi dan mengaplikasikan 

teknologi ini dalam pengelolaan wisata desa secara efektif. Kegiatan pelatihan 

difusi IPTEKS diikuti oleh peserta dengan antusiasme tinggi, di mana setiap 

peserta memperoleh pemahaman dasar tentang manfaat teknologi digital dalam 

meningkatkan daya tarik wisata. 

Metode substitusi IPTEKS diterapkan dengan menggantikan teknologi 

lama yang masih digunakan dalam promosi dan pengelolaan wisata dengan 

teknologi yang lebih modern. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan efisiensi dan 

efektivitas pengelolaan wisata, terutama melalui penggunaan sistem website yang 

dapat mendigitalisasi informasi wisata secara lebih terstruktur dan mudah diakses. 

Dengan adanya website, informasi tentang destinasi wisata, acara, dan produk 

UMKM di Desa Jehem dapat diakses oleh wisatawan kapan saja dan di mana saja. 

Dengan pendekatan yang komprehensif ini, diharapkan kegiatan 

pengabdian mampu memberikan dampak yang berkelanjutan bagi Desa Jehem 

dalam mempromosikan potensi wisata lokal secara lebih modern dan terorganisir. 

a. Observasi dan Wawancara 

 Pada tahap awal, tim pelaksana program melakukan observasi 

lapangan dan wawancara dengan masyarakat dan pemangku kepentingan 

di Desa Jehem. Metode ini bertujuan untuk mengumpulkan informasi 
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mendasar mengenai potensi, tantangan, dan kebutuhan terkait 

pengembangan pariwisata desa. Observasi mencakup pengamatan 

terhadap kondisi objek wisata seperti air terjun dan situs budaya, 

sedangkan wawancara dilakukan dengan tokoh masyarakat, pengelola 

wisata, serta pelaku UMKM untuk memahami aspirasi dan perspektif 

mereka mengenai wisata berkelanjutan. Hasil dari tahap ini membantu tim 

dalam merancang program kerja yang relevan dan sesuai dengan kondisi 

lokal, termasuk penentuan jenis aset digital dan fisik yang dibutuhkan. 

b. Difusi IPTEKS 

Metode Difusi IPTEKS diterapkan untuk memperkenalkan inovasi 

teknologi dan elemen visual yang mendukung promosi wisata Desa Jehem. 

Dalam metode ini, tim membuat berbagai aset digital dan fisik untuk 

meningkatkan daya tarik visual dan identitas Desa Jehem sebagai destinasi 

wisata. Aset-aset yang dihasilkan meliputi: 

1. Pembuatan Logo Desa Wisata: Logo ini bertujuan untuk 

menciptakan identitas visual yang khas bagi Desa Jehem dan 

menjadi simbol branding wisata. 

2. Pembuatan Video Promosi dan Foto Destinasi Wisata: Konten 

ini dirancang untuk memperkenalkan daya tarik wisata alam dan 

budaya Desa Jehem melalui media sosial dan website desa. 

3. Booklet dan Denah Wisata: Booklet berfungsi sebagai panduan 

informasi lengkap mengenai destinasi wisata, fasilitas, dan daya 

tarik unik Desa Jehem. Sementara itu, denah wisata membantu 

wisatawan memahami lokasi objek wisata dengan lebih mudah. 

Selain itu, dalam metode difusi ini, masyarakat diberikan pelatihan 

mengenai cara memanfaatkan aset-aset digital tersebut sebagai bagian dari 

strategi pemasaran digital. Difusi IPTEKS membantu masyarakat 

mengadopsi teknologi dan teknik promosi yang lebih modern, sehingga 

mereka dapat mempromosikan desa wisata secara efektif dan mandiri. 

c. Substitusi IPTEKS 

Substitusi IPTEKS adalah metode yang bertujuan untuk 

menggantikan teknologi atau cara promosi lama dengan teknologi yang 

lebih modern guna meningkatkan efisiensi dan efektivitas pengelolaan 

wisata. Dalam program ini, substitusi dilakukan melalui beberapa inisiatif, 

antara lain: 

1. Digitalisasi Informasi dengan Barcode untuk Booklet: berfungsi 

sebagai inovasi yang memudahkan wisatawan dalam mengakses 
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informasi tambahan melalui perangkat digital. Dengan adanya 

barcode ini, wisatawan dapat langsung terhubung ke informasi 

terkait destinasi dan fasilitas di Desa Jehem secara cepat dan 

mudah, menggantikan metode promosi manual dan cetak dengan 

pendekatan yang lebih modern dan interaktif. 

2. Website Desa Wisata: Website berfungsi sebagai sumber informasi 

utama yang dapat diakses oleh calon wisatawan. Dengan adanya 

website, informasi tentang destinasi wisata, dan produk UMKM 

dapat diakses kapan saja, menggantikan metode promosi 

konvensional. 

Metode substitusi ini memungkinkan Desa Jehem mengadopsi 

teknologi yang lebih efisien dan terstandarisasi dalam pengelolaan 

informasi dan transaksi wisata, sekaligus meningkatkan daya saing desa di 

pasar wisata digital. 

d. Tahap Evaluasi 

 Tahap evaluasi dalam program ini bertujuan untuk menilai 

keberhasilan setiap kegiatan yang telah dilaksanakan dan memastikan 

bahwa target-target yang telah ditetapkan tercapai. Evaluasi dilakukan 

menggunakan rubrik analitik yang mengukur keberhasilan berdasarkan 

kriteria spesifik dengan target skor yang telah ditentukan. Kriteria evaluasi 

mencakup beberapa aspek, antara lain pemahaman masyarakat terhadap 

materi pelatihan, keterampilan dalam mengelola aset digital, kualitas aset 

yang dihasilkan, dan dampak terhadap kunjungan wisata. 

Tabel 1. Rubrik Evaluasi Keberhasilan Program 

No 
Kriteria 

Evaluasi 
Segi Penilaian Deskripsi 

Skala Penilaian 

(1-4) 

Target 

Penilaian 

(Total Hasil 

Nilai/16*10

0) 

1 

Pemahaman 

Masyarakat 

terhadap 

Materi 

Pelatihan 

Pemahaman 

terhadap 

konsep dasar 

Mengukur pemahaman 

masyarakat tentang dasar 

pemasaran digital dan 

manajemen media sosial. 

1 = Tidak 

memahami, 4 = 

Sangat memahami 

≥70% 

Penerapan 

materi dalam 

simulasi 

Menilai kemampuan 

peserta menerapkan 

konsep yang dipelajari 

selama simulasi 

pelatihan. 

1 = Tidak dapat 

menerapkan, 4 = 

Sangat mampu 

menerapkan 
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Diskusi 

dan 

partisipasi 

aktif 
 

Mengukur partisipasi 

aktif dan kontribusi 

dalam diskusi selama 

pelatihan. 

1 = Tidak 

berpartisipasi, 4 = 

Sangat aktif 

Jumlah Peserta 

Yang Terlibat 

Mengukur jumlah total 

partisipan dalam 

mengikuti kegiatan 

pelatihan 

1 = Tidak ada 

partisipan, 4 = 

Partisipan 

Terpenuhi (total 

100 Orang )  

2 

Keterampilan 

Mengelola 

Aset Digital 

Pengelolaan 

media sosial 

Menilai kemampuan 

mengelola akun media 

sosial desa wisata secara 

mandiri. 

1 = Tidak dapat 

mengelola, 4 = 

Sangat mampu 

mengelola 

≥70% 

Kreativitas 

dalam 

pembuatan 

konten 

Menilai kemampuan 

dalam menciptakan 

konten kreatif yang 

menarik bagi audiens. 

1 = Tidak kreatif, 

4 = Sangat kreatif 

Kemampuan 

mengoperasika

n website 

Mengukur keterampilan 

teknis dalam mengelola 

dan memperbarui website 

desa wisata. 

1 = Tidak 

terampil, 4 = 

Sangat terampil 

Konsistensi 

dalam 

branding 

Mengukur sejauh mana 

peserta dapat 

mempertahankan 

identitas branding pada 

konten digital. 

1 = Tidak 

konsisten, 4 = 

Sangat konsisten 

3 

Kualitas Aset 

Digital 

(Website, 

Video, Foto, 

Logo, Booklet, 

Denah) 

Daya tarik 

visual 

Menilai kualitas visual 

aset digital dari segi daya 

tarik dan 

profesionalisme. 

1 = Sangat rendah, 

4 = Sangat baik 

≥70% 

Kejelasan 

informasi 

Mengukur kejelasan 

informasi yang disajikan 

pada aset digital bagi 

wisatawan. 

1 = Tidak jelas, 4 

= Sangat jelas 

Konsistensi 

identitas visual 

Menilai kesesuaian 

desain aset digital dengan 

identitas branding Desa 

Jehem. 

1 = Tidak 

konsisten, 4 = 

Sangat konsisten 

Relevansi 

konten 

Mengukur kesesuaian 

konten pada aset digital 

1 = Tidak relevan, 

4 = Sangat relevan 
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dengan kebutuhan dan 

minat audiens target. 

4 

Dampak 

terhadap 

Kunjungan 

Wisata 

Peningkatan 

Jumlah 

Pengunjung 

Mengukur peningkatan 

jumlah wisatawan yang 

datang ke Desa Jehem 

setelah implementasi 

program digitalisasi 

wisata. 

1 = Tidak ada 

peningkatan, 4 = 

Peningkatan 

signifikan 

≥70% 

Daya Tarik 

Konten 

Promosi 

Digital 

Menilai sejauh mana 

konten promosi digital 

(website, media sosial, 

video promosi) berhasil 

menarik perhatian calon 

wisatawan. 

1 = Tidak 

menarik, 4 = 

Sangat menarik 

Testimoni dan 

Kepuasan 

Wisatawan 

Mengukur kepuasan 

wisatawan berdasarkan 

umpan balik atau 

testimoni yang mereka 

berikan terkait 

kemudahan akses 

informasi dan fasilitas 

wisata. 

1 = Sangat tidak 

puas, 4 = Sangat 

puas 

Keterjangkaua

n dan 

Aksesibilitas 

Informasi 

Menilai seberapa mudah 

wisatawan mengakses 

informasi tentang Desa 

Jehem melalui platform 

digital yang disediakan, 

termasuk website dan 

booklet digital 

1 = Sangat sulit 

diakses, 4 = 

Sangat mudah 

diakses 

 

 Adapun uraian kegiatan PPK Ormawa di Desa Jehem dapat dilihat pada 

Tabel 2 di bahawa ini: 

Tabel 2. Uraian Kegiatan PPK Ormawa 

Tanggal 

Kegiatan 
Uraian Kegiatan Peran Tim Peran Mitra 

18 Maret 

2024 s/d 02 

Mei 2024 

Tim Melakukan 

Penelaahan dan 

Koordinasi Kepada 

Mitra. 

Tim bertemu dengan 

pihak Desa Jehem untuk 

melakuak diskusi 

permasalaahn dan 

pemcahaan 

permasalahan. 

Menjadi narasumber 

yang memberikan 

segala informasi 

tentang permasalahan 

desa, dan menyetujui 

program yang telah 

direncanakan. 

30 Mei 2024 

s/d 19 

Pembuatan Aset 

Digital untuk Desa 

Sesuai dengan 

Tim membuat aset 

digital dan fisik untuk 

penunjang kebutuhan 

Mengoreksi dan 

menyetujui aset yang 

telah dibuat. 
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September 

2024 

Program yang di 

Rancang. 

Pokdarwis maupun 

UMKM. 

1 Oktober 

2024 

Pelaksanaan 

Pelatihan 

Tim mengorganisir 

pelatihan, dari 

menyusun term of 

reference (TOR) 

Pelatihan, mengadakan 

pelatihan, dan 

melakukan 

pendampingan. 

Menjadi peserta 

pelatihan dan 

pendampingan. 

23 Oktober 

2024 
Loka Karya 

Tim mengorganisir 

kegiatan untuk serah 

terima keseluruhan aset, 

dan modul pelatihan 

sekaligus mengevaluasi 

kegiatan, serta 

penutupan program PPK 

Ormawa 

Menjadi peserta dan 

pihak penerima segala 

aset digital maupun 

fisik, serta 

mengevaluasi kegiatan 

selama 5 Bulan. 

 

 Dengan pendekatan metode pelaksanaan yang terstruktur melalui 

observasi dan wawancara, difusi IPTEKS, substitusi IPTEKS, serta evaluasi, 

program PPK Ormawa di Desa Jehem dirancang untuk secara komprehensif 

mengatasi kebutuhan dan tantangan pengembangan pariwisata berbasis digital. 

Setiap metode memberikan kontribusi yang signifikan, mulai dari pengumpulan 

informasi awal, pengenalan teknologi, hingga peningkatan efektivitas dalam 

pengelolaan destinasi wisata. Tahap evaluasi berfungsi untuk menilai keberhasilan 

setiap kegiatan dan pencapaian target melalui rubrik analitik yang mencakup 

berbagai aspek, sehingga hasil program dapat terukur dan dievaluasi secara 

objektif. Pendekatan sistematis ini diharapkan mampu memberikan hasil yang 

optimal dan berkelanjutan bagi masyarakat, sehingga Desa Jehem dapat 

berkembang menjadi desa wisata yang mandiri, berdaya saing, dan memiliki 

identitas kuat di era digital. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan citra wisata Desa Jehem 

melalui inovasi digital yang bertumpu pada peningkatan kapasitas masyarakat 

dalam pengelolaan promosi wisata berbasis teknologi. Program pengabdian ini 

dirancang untuk menghadirkan solusi bagi tantangan promosi pariwisata desa, 

dengan pendekatan yang mencakup beberapa tahap: perencanaan, penerapan 

teknologi digital, pembuatan aset promosi, peningkatan kapasitas SDM, hingga 

evaluasi akhir program. Dengan pendekatan yang terstruktur ini, diharapkan Desa 

Jehem dapat berkembang menjadi desa wisata yang berkelanjutan, berdaya saing, 
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dan memiliki identitas kuat di era digital. Pembahasan hasil penelitian ini akan 

dibagi ke dalam beberapa bagian utama: Perencanaan Pengabdian, Kegiatan 

Pengabdian Penerapan Teknologi dan Pembuatan Aset Digital, Kegiatan 

Pengabdian Peningkatan Kapasitas SDM, serta Evaluasi Program. 

1.Perencanaan Pengabdian 

 Tahap perencanaan dalam program ini dirancang berdasarkan analisis awal 

mengenai kondisi dan potensi wisata Desa Jehem. Proses ini melibatkan 

identifikasi kebutuhan melalui observasi lapangan dan wawancara dengan 

masyarakat, pemangku kepentingan, serta pelaku UMKM lokal. Berdasarkan hasil 

analisis tersebut, disusunlah serangkaian rencana kerja yang terarah dan 

berkelanjutan untuk mengembangkan citra wisata Desa Jehem. Fokus utama 

perencanaan adalah menghadirkan solusi digital untuk promosi wisata yang dapat 

diakses secara luas oleh wisatawan, serta meningkatkan keterampilan masyarakat 

dalam pengelolaan informasi pariwisata. Langkah perencanaan ini mencakup: 

a. Identifikasi Potensi Wisata dan Tantangan: Mengidentifikasi objek 

wisata utama di Desa Jehem, seperti air terjun dan situs budaya, serta 

memahami kendala promosi yang dihadapi, khususnya dalam bidang 

digital. 

b. Penetapan Aset Digital dan Teknologi yang Dibutuhkan: Menentukan 

aset digital yang relevan, seperti pembuatan website, logo wisata, video 

promosi, dan booklet panduan. Aset ini dipilih untuk memperkuat identitas 

visual desa dan menyediakan informasi yang lengkap dan mudah diakses 

oleh calon wisatawan. 

c. Penyusunan Materi Pelatihan untuk Peningkatan Kapasitas SDM: 

Mengembangkan modul pelatihan untuk masyarakat terkait pemasaran 

digital, pengelolaan media sosial, dan pengelolaan website, dengan tujuan 

membekali masyarakat dengan keterampilan yang diperlukan untuk 

promosi wisata secara mandiri dan berkelanjutan. 

d. Penyusunan Target dan Indikator Keberhasilan: Menetapkan target 

keberhasilan yang terukur melalui rubrik evaluasi yang akan digunakan 

pada tahap akhir. Indikator ini mencakup tingkat pemahaman masyarakat, 

kualitas aset digital, keterampilan dalam pengelolaan platform digital, serta 

dampak terhadap kunjungan wisata. 

 Hasil perencanaan ini menjadi acuan bagi pelaksanaan tahap berikutnya, di 

mana setiap kegiatan didasarkan pada kebutuhan yang telah teridentifikasi. Dengan 

adanya perencanaan yang matang, program ini diharapkan dapat berjalan efektif, 
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terstruktur, dan memberikan hasil yang optimal bagi masyarakat Desa Jehem 

dalam mengembangkan citra wisata berbasis digital. 

 

2. Kegiatan Pengabdian: Penerapan Teknologi dan Pembuatan Aset Digital 

 Pada tahap ini, tim pengabdian memproduksi berbagai aset digital yang 

berfungsi untuk memperkuat citra Desa Jehem sebagai destinasi wisata yang 

modern dan berdaya saing. Aset-aset ini tidak hanya bertujuan meningkatkan daya 

tarik visual desa tetapi juga memudahkan akses informasi bagi wisatawan. Berikut 

adalah hasil dari penerapan teknologi dan pembuatan aset digital: 

a. Logo Desa Wisata: Logo dirancang untuk mencerminkan identitas budaya 

dan alam Desa Jehem, menampilkan elemen visual yang mencerminkan 

keindahan alam dan potensi pariwisata desa. Logo ini digunakan pada 

berbagai materi promosi, termasuk website dan booklet, untuk memberikan 

kesan profesional dan meningkatkan daya tarik visual. 

 
Gambar 1. Logo Desa Wisata 

b. Website Desa Wisata: Website ini dirancang sebagai pusat informasi 

wisata Desa Jehem dengan domain www.desawisatajehem.com. Website 

mencakup informasi komprehensif mengenai profil desa, deskripsi setiap 

destinasi wisata beserta fasilitasnya, serta produk-produk UMKM yang 

tersedia di Desa Jehem. Website ini dilengkapi dengan navigasi yang 

mudah untuk memberikan pengalaman pengguna yang intuitif, serta 

informasi lengkap yang mencakup: 

http://www.desawisatajehem.com/
http://www.desawisatajehem.com/
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1) Halaman Beranda: Menampilkan sambutan singkat dan informasi 

umum tentang Desa Jehem sebagai destinasi wisata, lengkap 

dengan slideshow foto objek wisata utama. 

2) Profil Desa: Menggambarkan sejarah, budaya, dan kehidupan 

sehari-hari di Desa Jehem, yang membantu wisatawan memahami 

latar belakang unik desa. 

3) Destinasi Wisata: Bagian ini berisi deskripsi mendetail mengenai 

destinasi wisata di Desa Jehem, seperti air terjun, situs budaya, dan 

panorama alam. Setiap halaman destinasi dilengkapi dengan foto, 

petunjuk arah, dan informasi fasilitas yang tersedia. 

4) Produk UMKM: Halaman ini menampilkan produk-produk lokal 

yang diproduksi oleh UMKM Desa Jehem, seperti kerajinan 

tangan, produk herbal, dan makanan khas, beserta informasi 

pembelian dan kontak produsen.

 

Gambar 2. Screenshot Halaman Website 

 Dengan fitur-fitur ini, website www.desawisatajehem.com 

diharapkan dapat menjadi sumber informasi utama yang memudahkan 

wisatawan dalam merencanakan kunjungan mereka ke Desa Jehem, dan 

dapat menjadi kesatuan informasi segala jenis wisata di Desa Jehem, serta 

mendukung promosi desa secara berkelanjutan. 

c. Foto dan Video Destinasi Wisata: Dokumentasi foto profesional 

diambil dari setiap objek wisata utama di Desa Jehem untuk 

memperlihatkan potensi alam dan budaya yang dimiliki desa. Foto-foto ini 

menangkap keindahan alam, seperti air terjun, pemandangan sawah, dan 

http://www.desawisatajehem.com/
http://www.desawisatajehem.com/
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situs budaya lokal yang unik. Setiap foto diambil dengan komposisi yang 

menarik untuk memberikan daya tarik visual yang kuat. 

 Selain foto, video promosi juga diproduksi untuk menampilkan 

rangkaian visual dari berbagai destinasi wisata di Desa Jehem. Video ini 

berfungsi untuk memberikan gambaran lebih hidup dan dinamis tentang 

pengalaman wisata yang ditawarkan. Video promosi memuat semua 

destinasi wisata yang ada di desa jehem dengan narasi yang 

menggambarkan keunikan desa, potensi wisata, serta aktivitas wisata yang 

dapat dinikmati wisatawan. 

 
Gambar 3. Foto Air Terjun Goa Rajo 
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Gambar 4. Foto Air Terjun Toyo Bulan 

 
Gambar 5. Foto Air Terjun Grudugan 
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Gambar 6. Screenshot Video Promosi 

 

 Dengan menggunakan foto dan video berkualitas tinggi ini, potensi 

wisata Desa Jehem dapat tersampaikan dengan lebih efektif dan menarik, 

sesuai dengan kriteria evaluasi yang mencakup daya tarik visual, kejelasan 

informasi, dan relevansi konten. Aset visual ini menjadi salah satu aspek 

penting dalam membangun citra Desa Jehem sebagai destinasi wisata alam 

dan budaya yang unik dan menarik bagi wisatawan lokal maupun 

mancanegara. 

d. Booklet Panduan Wisata: Booklet ini dirancang sebagai panduan lengkap 

yang memuat informasi tentang seluruh destinasi wisata yang ada di Desa 

Jehem. Setiap objek wisata, mulai dari air terjun, situs budaya, hingga 

pemandangan alam, disajikan dalam booklet ini dengan detail lokasi, 

deskripsi daya tarik, dan fasilitas yang tersedia. Dengan desain yang 

menarik dan tata letak yang terstruktur, booklet ini memudahkan wisatawan 

untuk memahami dan merencanakan kunjungan mereka ke setiap destinasi 

yang ada. 

 Booklet ini berperan sebagai alat promosi yang komprehensif, 

mempromosikan tidak hanya destinasi populer, tetapi juga lokasi-lokasi 

lain di Desa Jehem yang memiliki potensi namun belum dikenal luas. Hal 

ini diharapkan dapat menarik minat wisatawan untuk menjelajahi seluruh 

objek wisata yang tersedia. Dengan menyediakan informasi yang merata 

mengenai setiap objek wisata, booklet ini bertujuan untuk mendistribusikan 

arus kunjungan wisatawan ke seluruh area desa. Hal ini diharapkan dapat 

mendukung peningkatan ekonomi yang lebih merata di seluruh wilayah 

Desa Jehem. 

 Booklet ini tersedia dalam format cetak yang berada di setiap loket 

destinasi wisata berbentuk QR code, di akhir halaman booklet berisi QR 
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code yang mengarahkan wisatawan ke website desa untuk mendapatkan 

informasi lebih lanjut atau pembaruan terkini. Dengan adanya booklet ini, 

diharapkan para pengunjung akan lebih mudah mengakses informasi dan 

termotivasi untuk mengeksplorasi berbagai destinasi di Desa Jehem, 

sehingga meningkatkan dampak ekonomi dan popularitas seluruh objek 

wisata di desa. 

 
Gambar 7. Contoh Booklet 
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Gambar 8. Contoh Denah Digital 

3. Kegiatan Pengabdian: Peningkatan Kapasitas SDM  

 dalam program ini melibatkan tiga pelatihan utama yang dirancang untuk 

membekali masyarakat dengan keterampilan digital yang diperlukan untuk 

mendukung promosi wisata secara mandiri dan berkelanjutan. Berikut adalah hasil 

dari setiap pelatihan yang telah dilaksanakan: 

a. Pelatihan Manajemen Media Sosial 

Pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan 

masyarakat dalam mengelola media sosial sebagai alat promosi. Peserta 

terdiri dari perwakilan pokdarwis (Kelompok Sadar Wisata), pelaku 

UMKM, dan masyarakat umum, dengan total peserta sebanyak 30 orang. 

Salah satu hasil utama dari pelatihan ini adalah konten planer yang berisi 

jadwal dan strategi konten yang akan diunggah di media sosial. Konten 

planer ini mencakup materi promosi untuk berbagai objek wisata, produk 

UMKM, dan kegiatan lokal, yang akan membantu peserta dalam membuat 

konten yang teratur dan efektif untuk mempromosikan Desa Jehem secara 

digital. 
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Gambar 9. Foto Kegiatan Pelatihan Manajemen Media Sosial 

 

Gambar 10. Screenshot Content Plant 

b. Pelatihan Konten Kreatif 

 Dalam pelatihan ini, peserta dilatih untuk membuat desain poster 

dan video promosi menggunakan aplikasi sederhana seperti Canva untuk 

desain poster dan CapCut untuk pembuatan video. Tujuan dari pelatihan ini 

adalah untuk membekali peserta dengan keterampilan dalam menciptakan 

konten visual yang menarik dan mudah dibuat. Sebanyak 30 peserta yang 

terdiri dari anggota pokdarwis, pelaku UMKM, dan masyarakat umum 

mengikuti pelatihan ini. Hasilnya, peserta mampu membuat poster dan 

video yang menarik, yang selanjutnya akan digunakan untuk 

memperkenalkan dan mempromosikan destinasi wisata serta produk lokal 

di Desa Jehem. 
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Gambar 11. Foto Kegiatan Pelatihan Konten Kreatif 

c. Pelatihan Pengelolaan Website Desa Wisata 

Pelatihan ini ditujukan untuk perwakilan dari pokdarwis dan perangkat 

desa, dengan total peserta sebanyak 20 orang. Pelatihan ini fokus pada 

pengelolaan website Desa Jehem sebagai pusat informasi pariwisata, 

termasuk cara memperbarui konten, mengunggah foto, menambahkan 

informasi produk UMKM, serta menyajikan informasi yang relevan bagi 

wisatawan. Dengan pelatihan ini, peserta diharapkan dapat mengelola 

website secara mandiri, memastikan informasi yang tersedia selalu up-to-

date, dan berperan aktif dalam promosi digital yang berkelanjutan. 

 

Gambar 12. Foto Kegiatan Pelatihan Pengelolaan Website Desa Wisata 
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 Dengan adanya ketiga pelatihan ini, Desa Jehem diharapkan mampu 

mengelola promosi wisata secara mandiri melalui media sosial, website, dan 

konten visual yang menarik. Keterampilan baru ini memberi masyarakat 

kemampuan untuk beradaptasi dengan era digital, sekaligus memperkuat citra Desa 

Jehem sebagai desa wisata yang berdaya saing. 

 Berdasarkan hasil survei kepuasan yang dikumpulkan melalui Google 

Form setelah pelatihan, secara umum para peserta merasa puas dengan program 

peningkatan kapasitas SDM ini. Word cloud yang dihasilkan dari tanggapan 

peserta menunjukkan beberapa kata kunci utama seperti “bermanfaat,” “mudah 

dipahami,” “praktis,” dan “relevan,” yang menggambarkan pengalaman positif 

selama pelatihan. Sebagian besar peserta mengapresiasi kualitas materi pelatihan 

yang disajikan dengan cara yang mudah diikuti dan aplikatif. Mereka menyatakan 

bahwa pelatihan ini telah membantu mereka memahami teknik promosi digital 

yang sederhana namun efektif, sehingga mereka merasa lebih percaya diri dalam 

mengelola media sosial, membuat konten kreatif, dan memperbarui informasi di 

website desa. 

 Hasil survei ini menunjukkan bahwa pelatihan yang diberikan berhasil 

memenuhi kriteria evaluasi yang telah ditetapkan, yaitu tingkat kepuasan peserta, 

pemahaman terhadap materi, dan kemampuan dalam menerapkan keterampilan 

baru yang diperoleh. Skor rata-rata dari survei kepuasan berada di atas target 

≥70%, menunjukkan bahwa pelatihan ini bukan hanya sesuai dengan kebutuhan 

peserta, tetapi juga memberikan dampak positif dalam peningkatan keterampilan 

digital masyarakat Desa Jehem untuk mendukung promosi wisata secara mandiri. 
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Gambar 13. Screenshot World Cloud hasil pendapat kepuasan pelatihan dari 

peserta 

 Struktur ini menggambarkan secara jelas kepuasan peserta dan 

menunjukkan bahwa pelatihan ini memenuhi kriteria evaluasi, mendukung 

keberlanjutan pengelolaan promosi wisata berbasis digital di Desa Jehem. 

4. Evaluasi 

 Tahap evaluasi dilakukan untuk mengukur keberhasilan program dalam 

mencapai target yang telah ditetapkan. Evaluasi ini dilakukan dengan 

menggunakan rubrik analitik yang mencakup beberapa aspek utama seperti 

pemahaman materi, keterampilan dalam mengelola aset digital, kualitas aset, serta 

dampak terhadap jumlah kunjungan wisatawan. Berdasarkan hasil evaluasi, 

mayoritas peserta berhasil mencapai skor yang sesuai dengan target, yang 

menunjukkan keberhasilan program dalam memberikan dampak positif bagi 

masyarakat sesuai dengan tabel di bawah ini. 

 

Tabel 3. Rubrik Hasil Evaluasi Keberhasilan Program 

No 
Kriteria 

Evaluasi 
Segi Penilaian Hasil 

Skala Penilaian 

(1-4) 

Target 

Penilaian(T

otal Hasil 

Nilai/16*10

0) 

1 

Pemahaman 

Masyarakat 

terhadap 

Materi 

Pelatihan 

Pemahaman 

terhadap 

konsep dasar 

Sebagian besar peserta 

memahami konsep dasar 

pelatihan, seperti 

manajemen media sosial 

dan pemasaran digital, 

dengan baik. Tingkat 

pemahaman yang tinggi 

ini menunjukkan bahwa 

pelatihan berhasil 

menyampaikan materi 

dasar yang dibutuhkan. 

3 

≥70% 

Penerapan 

materi dalam 

simulasi 

Peserta dapat 

menerapkan 

keterampilan yang 

dipelajari selama 

simulasi, seperti 

membuat konten dan 

strategi pemasaran. Ini 

menunjukkan bahwa 

peserta mampu 

3 
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mengaplikasikan materi 

secara praktis, yang 

penting untuk 

keberlanjutan promosi 

digital desa. 

 

Diskusi 

dan 

partisipasi 

aktif 
 

Peserta menunjukkan 

antusiasme yang tinggi 

selama diskusi, dengan 

keterlibatan aktif dalam 

berbagi ide dan bertanya. 

Ini mencerminkan 

keinginan kuat peserta 

untuk mengembangkan 

keterampilan mereka 

lebih lanjut melalui 

pelatihan ini. 

4 

Jumlah Peserta 

Yang Terlibat 

Target jumlah peserta 

sebanyak 80 orang 

tercapai, terdiri dari 

anggota pokdarwis, 

pelaku UMKM, dan 

masyarakat umum. Dari 

total target 100 maka 

dapat disimpulkan 

hampir terpenuhi 

3,2 

Total 82,5% Tercapai 

2 

Keterampilan 

Mengelola 

Aset Digital 

Pengelolaan 

media sosial 

Peserta mampu 

mengelola akun media 

sosial desa wisata secara 

mandiri, termasuk 

membuat dan 

mengunggah konten 

sesuai jadwal yang telah 

disusun dalam konten 

planer. Mereka 

menunjukkan 

peningkatan yang 

signifikan dalam 

keterampilan teknis ini 

setelah pelatihan. 

3 

≥70% 

Kreativitas 

dalam 

pembuatan 

konten 

Peserta berhasil 

menghasilkan konten 

visual yang menarik, 

seperti poster dan video 

promosi, menggunakan 

3 
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aplikasi sederhana seperti 

Canva dan CapCut. 

Konten yang dibuat 

dianggap cukup kreatif 

dan mampu menarik 

minat audiens dalam 

promosi wisata digital 

desa. 

Kemampuan 

mengoperasika

n website 

Perwakilan dari 

pokdarwis dan desa 

mampu mengoperasikan 

website desa, termasuk 

memperbarui informasi, 

mengunggah foto, dan 

menambahkan produk 

UMKM. Meskipun ada 

beberapa peserta yang 

membutuhkan adaptasi 

lebih lanjut, mereka 

umumnya dapat 

mengelola website secara 

mandiri. 

3 

Konsistensi 

dalam 

branding 

Peserta mampu menjaga 

konsistensi identitas 

visual Desa Jehem dalam 

konten digital yang 

dihasilkan, baik di media 

sosial maupun website. 

Hal ini menunjukkan 

pemahaman yang baik 

tentang pentingnya 

menjaga citra dan 

identitas desa dalam 

setiap materi promosi 

yang dibuat. 

4 

Total 81,25% Tercapai 

3 

Kualitas Aset 

Digital 

(Website, 

Video, Foto, 

Logo, Booklet, 

Denah) 

Daya tarik 

visual 

Aset digital yang 

dihasilkan (website, 

video, foto, logo, booklet, 

dan denah) menampilkan 

visual yang menarik dan 

profesional. Desainnya 

dinilai mampu 

meningkatkan daya tarik 

Desa Jehem sebagai 

destinasi wisata. 

4 ≥70% 
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Kejelasan 

informasi 

Informasi pada setiap 

aset digital tersaji dengan 

jelas dan informatif. 

Misalnya, deskripsi 

destinasi pada website 

mencakup rincian seperti 

akses lokasi, fasilitas, 

dan daya tarik utama 

yang mudah dipahami 

oleh pengunjung. 

4 

Konsistensi 

identitas visual 

Identitas visual Desa 

Jehem konsisten 

diterapkan dalam seluruh 

aset digital, seperti logo 

dan skema warna yang 

seragam, sehingga 

membentuk branding 

yang kuat dan dapat 

dikenali wisatawan. 

3 

Relevansi 

konten 

Konten pada aset digital 

relevan dengan audiens 

target, yaitu wisatawan 

lokal dan mancanegara, 

meliputi informasi 

penting seperti objek 

wisata utama dan produk 

UMKM lokal, yang 

menarik perhatian dan 

minat calon pengunjung. 

3 

Total 87,5% Tercapai 

4 

Dampak 

terhadap 

Kunjungan 

Wisata 

Peningkatan 

Jumlah 

Pengunjung 

Setelah program promosi 

digital berjalan, jumlah 

kunjungan wisatawan ke 

Desa Jehem meningkat, 

namun masih dalam 

tahap pertumbuhan 

bertahap, menunjukkan 

bahwa masih ada ruang 

untuk optimalisasi 

promosi digital. 

2 

≥70% 

Daya Tarik 

Konten 

Promosi 

Digital 

Konten digital seperti 

video promosi dan media 

sosial cukup menarik dan 

informatif, meskipun ada 

beberapa elemen yang 

3 
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dapat diperbaiki untuk 

meningkatkan daya tarik 

bagi wisatawan potensial. 

Testimoni dan 

Kepuasan 

Wisatawan 

Wisatawan memberikan 

feedback positif, 

terutama mengenai 

informasi yang tersedia, 

tetapi ada beberapa saran 

untuk perbaikan, 

menunjukkan bahwa ada 

potensi peningkatan 

dalam kualitas layanan 

informasi wisata. 

3 

Keterjangkaua

n dan 

Aksesibilitas 

Informasi 

Informasi wisata Desa 

Jehem lebih mudah 

diakses dengan adanya 

website dan QR code, 

meski beberapa 

pengunjung merasa 

informasi tambahan 

terkait acara khusus atau 

fasilitas wisata dapat 

lebih diperinci. 

3 

Total 72.5% Tercapai 

  

 Sebagai bagian dari evaluasi keberhasilan program dalam mencapai target, 

terdapat beberapa saran perbaikan yang telah diidentifikasi untuk meningkatkan 

efektivitas promosi digital Desa Jehem. Salah satu rekomendasi utama adalah 

pengembangan fitur interaktif pada website, seperti penambahan kalender acara 

yang dapat diperbarui secara real-time, yang memungkinkan wisatawan 

mengetahui agenda kegiatan secara langsung. Selain itu, integrasi sistem 

pemesanan tiket atau akomodasi juga disarankan untuk memudahkan wisatawan 

dalam merencanakan kunjungan mereka. 

Untuk memperluas jangkauan promosi, peningkatan frekuensi dan variasi 

konten di media sosial sangat direkomendasikan. Hal ini dapat dilakukan melalui 

penyajian konten yang lebih interaktif, misalnya melalui video langsung, kuis, atau 

testimonial dari wisatawan, guna meningkatkan keterlibatan audiens. Masukan-

masukan ini diharapkan mampu meningkatkan efektivitas jangka panjang dari 

promosi digital Desa Jehem, sehingga desa ini dapat lebih dikenal luas sebagai 
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destinasi wisata yang berkelanjutan dan menarik bagi berbagai kalangan 

wisatawan. 

 

SIMPULAN 

 Program peningkatan kapasitas masyarakat Desa Jehem dalam 

pengelolaan promosi wisata berbasis digital telah berhasil mencapai tujuan yang 

ditetapkan. Melalui perencanaan yang matang, penerapan teknologi digital, 

pembuatan aset promosi, serta pelatihan keterampilan masyarakat, Desa Jehem 

kini memiliki fondasi yang kuat dalam mengelola promosi wisata secara mandiri 

dan berkelanjutan. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa masyarakat telah 

memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai manajemen promosi digital, 

yang tercermin dalam pemanfaatan aset digital seperti website, logo, video 

promosi, dan booklet yang memenuhi standar visual, informasi, dan branding. Hal 

ini secara langsung berkontribusi pada peningkatan citra Desa Jehem sebagai 

destinasi wisata yang unik dan menarik. 

 Pelatihan keterampilan digital berhasil membekali masyarakat dengan 

kemampuan untuk mengelola media sosial, membuat konten kreatif, serta 

memperbarui informasi pada website secara mandiri. Selain itu, tahap evaluasi 

memberikan wawasan untuk pengembangan selanjutnya, terutama dalam 

menambahkan fitur interaktif pada website dan memperluas strategi promosi di 

media sosial guna meningkatkan daya tarik wisata secara lebih luas. Dengan hasil 

ini, diharapkan Desa Jehem mampu mempertahankan dan mengembangkan 

pariwisata yang berkelanjutan melalui pengelolaan digital yang semakin kuat, 

sehingga dapat mencapai posisi sebagai destinasi wisata unggulan yang berdaya 

saing di tingkat nasional maupun internasional. 
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